Pinobaek 


Seorang pria tengah asik melukis di ruangan lukisnya. 
Sebut saja ia,Chanyeol. Chanyeol tak sendiri. la juga 
ditemani oleh keponakannya yang bernama,Chan He. 


Chan He sangat menyukai barbie,karena itulah Chanyeol 
sengaja melukis gambar barbie untuk Chan He. Tapi,sesuatu 
terjadi. Karena keponakannya itu terlalu lincah,akibatnya 
cat lukis yang Chanyeol gunakan tumpah. 


"Oppa.. Mianhae.." 


Chanyeol mendengus kesal. Sejenak,ia tahan 
kemarahannya. Karena gadis kecil itu juga tampak 
menyesali perbuatannya. 


"Ne,tapi terlalu banyak yang tumpah sayang. Dan barbie- 
nya belum ada rambut. Catnya tidak akan cukup. Apa tidak 
apa kalau kita buat pria saja?" Tanya Chanyeol pada Chan 
He. Dan syukurlah,gadis itu mengangguk. 


Chanyeol tampak lega,karena rupanya keponakannya tidak 
keberatan dengan pendapatnya, "Baiklah,kalau begitu biar 
oppa buatkan yang pria ya?" 


"le" Saut Chan He dengan senyum andalannya. 


Dengan senang hati, Chanyeol melanjutkan lukisannya. 
Hingga sampailah ia pada hasil akhir. 


"Chan He-ya" Kalimatnya terhenti begitu tau kalau anak itu 
ternyata sudah lelap dalam tidurnya. 


Chanyeol tersenyum tipis, merapikan semua alat 
lukisnya,dan memindahkan Chan He ke kamar tidur. 


Keesokkan harinya.. 


"Han.. Dul.. Sit! Chan!" Ujar Chanyeol seraya melepaskan 
tangannya yang menutupi mata Chan He. 


"Hoaaa daebak.. Oppa,kau yang terbaik" Puji Chan He pada 
Chanyeol. Karena Chanyeol baru saja memperlihatkan 
lukisannya pada Chan He. 


Sambil tersenyum lebar ia berkata, "Gomawo" 


"le. Sayang sekali aku tidak bisa membawanya pulang. 
Appaku pasti marah" 


"Gwenchana,kau bisa ke sini kapanpun kau mau" 
"Jinjjayo?" 

"Ne" 

"Hoaaa.. Gomawo Oppa" 


Gadis kecil itu sangat senang. la memeluk Chanyeol dengan 
penuh kegembiraan. Mereka sepakat untuk memberi nama 
lukisan pria ini dengan nama, Pinobaek. 


Setiap hari Sabtu & Minggu Chan He pasti berkunjung ke 
rumah Chanyeol. la sangat senang dengan setiap lukisan 
yang Chanyeol buat. Dan kali ini,ia sangat puas dengan 
lukisan Chanyeol. 


Chanyeol sendiri adalah seorang siswa teknik mesin yang 
mengambil ekstrakulikuler seni. Memang terdengar lucu, 
tapi seperti inilah kenyataannya. Kakak iparnya (Jumnyeon) 
memang tidak memberinya izin untuk masuk ke sekolah 
seni. Ini saja Chanyeol diam-diam mengikuti ekstrakurikuler 
seni. Jadi jangan bilang-bilang ya? 


Pukul 22.00 
Chan He sudah pulang,dan Chanyeol merasa kesepian lagi. 


la menatap lukisan barunya dan tanpa sengaja ia melihat 
keluar jendela. 


Salju turun. Ini adalah salju pertama di musim dingin. Tanpa 
sadar Chanyeol tersenyum melihatnya. Namun senyum itu 
langsung lenyap mengingat kesepiannya. 


'Katanya,jika kita membuat harapan di saat pertama 
turunnya salju,maka harapan itu akan dikabulkan. Apa itu 
benar? Jika iya,aku ingin seorang teman' 


Perlahan, sebuah sinar menyinari kanvas di hadapan 
Chanyeol. Sinar itu kian menjadi sampai akhirnya membuat 
Chanyeol kebingungan. 


"Mwoya?" 
Besssssst.. 


Tanpa di sangka,seorang pria baru saja keluar dari kanvas 
itu. Tidak,bukan seorang pria. Maksudku, dia.. dia lukisan 
Chanyeol. Bukan,maksudku.. 


"Ige mwoya?" 
Chanyeol tampak kebingungan. Begitupun denganku. 


Pria itu baru saja keluar dari lukisan Chanyeol. Lebih 
tepatnya lagi, lukisan Chanyeol yang kemarin ia buat untuk 
Chan He. 


Apa yang terjadi? 


la mencoba mendekati mata pria itu. Perlahan,mata itu 
berkedip. Terus terang,Chanyeol langsung lompat saat liat 
kedipannya. Chanyeol sangat terkejut. Syukurlah, ia tidak 
memiliki riwayat sakit jantung. 


"Ige mwoya?" Tanyanya entah sama siapa. 


Perlahan,beberapa kalimat terlihat di kening pria itu. 
Chanyeol melihatnya dan membacanya. 


'Annyeong..' 

'Aku Pinobaek' 
'Lukisanmu' 

"Mwoya? Lukisanku?" 
"Ne" 


Chanyeol terkejut. Karena pria itu baru saja menyautinya 
secara langsung. 


Chanyeol memeriksa detak jantungnya. la mengatur 
nafasnya dan mencoba membuat jantungnya agar 
berdenyut dengan stabil lagi. 


'Ah.. benar-benar..' gerutunya pada dirinya sendiri. 


"Mwoya? Kau bilang ingin seorang teman. Sekarang aku 
disini dan kau malah seperti ini. Dasar tidak tau diuntung" 


Chanyeol masih tidak percaya. Harapannya dikabulkan dan 
pria itu sangat cerewet? Yang benar saja.. 


"Pinobaek? Nama macam apa itu? Itu adalah nama terburuk 
di dunia kami" 


"Dunia-mu?" 


"Ne. Di dunia kami.." Katanya sambil menyentuh dada 
kirinya. Tunggu,kenapa wajah Phinobaek berubah tiba-tiba? 


"Waeyo?" Tanya Chanyeol. 


Pinobaek meraba dadanya dan tampak wajah kekesalan 
darinya. 


"Yak,kenapa kau membuat payudara?" 


"Mwo?" Chanyeol tampak bingung. Terus terang,ia tidak 
mengerti apa maksud pria itu. 


"Paboya?!! Sebenarnya aku ini pria atau wanita?!!" Frustasi? 
Marah? Pinobaek pilih keduanya. 


Sialnya, Chanyeol baru menyadarinya. Ia langsung terkekeh 
sekaligus malu pada lukisannya sendiri. 


"Mi.. Mianhae" Katanya yang masih menahan tawa. 

"Aisssh.. jinjja" Gerutu Pinobaek. Tanpa sengaja ia juga 
melirik jendela rumah Chanyeol. Dan terlihatlah wajah 
cantik barbienya. la melirik Chanyeol dengan kesal. Yang 


ternyata,pelukisnya itu tengah asik tertawa geli di 
dekatnya. 


"YAK? !" 


Apa yang akan terjadi selanjutnya? 
Don't miss it~ :D 


Oh iya, vote and comen nya aku tunggu loh 


Pinobaek 


"Chanyeol-ah saranghae" Ungkap Jung Soo Ah pada pria 
yang telah mengejarnya sejak dulu. 


"Jin... jinjjayo?" Tanya Chanyeol sambil terbata-bata. 
Memastikan apakah wanita itu benar-benar serius dengan 
kalimatnya. 


"Ne" 
Deg! 
Ottoke? 


Chanyeol sangat senang. Bahkan ia tidak tau harus 
bagaimana lagi. Yang jelas, Chanyeol tidak menduga ini 
akan terjadi. Gadis sombong yang sudah ia incar sejak dulu 
akhirnya ia dapatkan juga. 


"Chanyeol-ah,apa aku boleh.. " 
Deg. Deg. Deg. 


Jantungnya berdebar cepat. Demi apapun,apa yang ingin 
Soo Ah lakukan? 


Apa dia sengaja mengalungkan tangannya pada leher 
Chanyeol? Mengincar satu titik. memejamkan matanya 
dan... 


GUBRAK! 


"Ahh.." Dorongan keras itu berhasil membuatnya terjun dari 
tempat tidurnya. Ia kesakitan. 


Chanyeol melirik kesal ke atas tempat tidurnya. Ahh 
ternyata Pinobaek pelakunya. 


"Sial. Walau hanya lukisan tapi tendangannya sangat keras" 
Umpat Chanyeol 


"Ahh.. aku mendengarnya pria bodoh" 
Chanyeol terkejut. 


"Heol. Kau.. mendengarnya?" Tanyanya pada pria yang 
seranjang dengannya. Huh.. Rupanya Pinobaek hanya 
menyigau. Syukurlah,Chanyeol selamat dari bualannya 
yang seperti kereta api. 


Akhirnya,Chanyeol memutuskan untuk bangun dari 
tempatnya,membersihkan — tubuhnya,dan membuatkan 
sarapan pagi untuk dirinya dan teman barunya. 


Tidak lama kemudian, Pinobaek baru saja bangun. la melirik 
samping ranjangnya yang ternyata tidak ada Chanyeol di 
sana. 


"Apa ini?" la terus mengendus tak kala aroma asing 
menyengat dari hidungnya. Sampai tibalah ia di ruang 
dapur. Disana,sudah ada Chanyeol yang tengah sibuk 
membuat bubur kacang hijau. 


"Uh! Rupanya kau?" Katanya yang berhasil mengejutkan 
Chanyeol. 


"Apa yang kau lakukan?" Perlahan,ia mendekati pria 
setinggi 185 cm itu. 


"Kau.. tidak tau?" 


la menggeleng, "Kami tidak melakukannya" 


"Jadi kau tidak makan?" 

"Makan? Apa itu makan?" 

Sekilas,Chanyeol terlihat tengah menahan kekesalannya. 
"Makan itu seperti memasukkan energi untuk tubuhmu" 
"Ahh jadi begitu" 

"Yaa,bagaimana mungkin di sana tidak ada makanan?" 


"Memang tidak ada,kami hanya bermain dan melakukan 
apapun yang kami mau" 


Yinjja?" 
"le" 


Benar juga,untuk apa mereka makan? Toh,di sana mereka 
hanya seni dua dimensi. 


"Uh! Sudah matang. Cepat! Ambilkan mangkuk" Pinta 
Chanyeol setelah mematikan api kompor. 


Pinobaek langsung mengambil mangkuk dari rak piring dan 
memberikannya pada Chanyeol. 


"Satu lagi" 
"Paboya! Aku tidak makan" 


Kriuk kriuk kriuk... 
Bunyi apa itu? Ahh ternyata Pinobaek lapar. 


"Sekarang kau lapar. Dan kau.. butuh makan" 


"Tapi.." 


"Yaa,bawa ini ke meja makan" Pinta Chanyeol sambil 
menunjuk mangkuk yang sudah berisi bubur. 


Bukannya mengiyakan, Pinobaek justru melirik Chanyeol 
dengan kesal. 


"Cepatlah" 
Walau kesal, akhirnya Pinobaek menurut. 


"Ahh" Teriak Pinobaek saat merasakan panas dari benda 
melengkung itu. 


"Hati-hati.." 


"Iya.. iya.." 


Pinobaek dan juga Chanyeol tengah sarapan bubur 
bersama-sama. Keduanya memilih tempat yang saling 
berhadapan. 


"Bagaimana?" 


Berbeda dengan Chanyeol,ini adalah pertama kalinya 
Pinobaek melahap makanan. la merasakan sesuatu yang 
aneh yang dirasanya.. 


"Tidak buruk" 


"Apa kau bilang? Yaa,ini sangat enak. Bagaimana bisa kau 
mengatakan tidak buruk?" 


Pinobaek berdecak kesal, "Apa kau lupa ini mulut siapa? 
Mulut ku!" 


Chanyeol berdesis kesal. Tidak ada yang mau mengalah. 


"Yaa,jangan panggil aku Pinobaek lagi. Aku tidak suka nama 
itu. Norak!" 


"Apa kau bilang?" Tanya Chanyeol yang bernada tidak suka 
"Waeee???" Saut Pinobaek bernada kesal 


Dan lagi,Chanyeol mendesis. Pinobaek benar-benar menguji 
kesabarannya. 


"Panggil aku Hyun Ah" 
"Shiro! Pinobaek!" Saut Chanyeol yang biasa saja. 


Namun berbeda dengan Pinobaek,pria itu mendesis tidak 
suka. 


"Kalau begitu biarkan nama aslimu tetap ada. Baek Ah" Ujar 
Chanyeol yang mengemukakan pendapatnya. 


"Baek Ah?!" 
"Hyun Ah" 


"Baek" | "Hyun Ah" Keduanya saling menolak. Hingga 
terdengarlah nama 'Baekhyun" secara bergantian. 


"Baekhyun? Boleh juga" Pikir Pinobaek 
"Iya juga" Saut Chanyeol "Byung Baekhyun. Bagaimana?" 
"Byung? Kenapa namaku Byung Baekhyun?" 


"Karna kau tercipta di tanggal 25 (Byung) " 


"Shiro?! Aku tidak mau" Tolak Pinobaek "Byun saja" 
Umpatnya 


"Baiklah,kalo begitu namamu. Byun Baekhyun" 
"Cool!" 


Kali iniChanyeol tersenyum. Keduanya sama-sama setuju 
dengan nama 'Byun Baekhyun' dan melanjutkan makannya. 


Cool! Jadi,sekarang kita sebut saja pinobaek menjadi Byun 
Baekhyun. Setuju? 


"Tapi.. Aku.. Pria atau.. " 
Melihat ekspresi Baekhyun,Chanyeol tertawa. 


Baekhyun tampak malu karena Chanyeol membuatnya 
mempunyai dadanya yang cukup berbentuk. Meski tidak 
seperti dada wanita. Tapi tetap saja dadanya akan terlihat 
jika memakai baju yang ketat apalagi baju yang basah. 


"Tentu saja kau seorang pria Baekhyun-ah" Balas Chanyeol 
diselingi tawa. 


Dan tampaklah wajah lega dari Baekhyun. 

"Syukurlah.. hahahaa" 

Tok tok tok.. 

Ada tamu. Lebih baik Chanyeol yang membuka pintunya. 


Ceklek. 
Pintu terbuka. 


"Oppa" 


"Chan.. Chan He?" 


Tunggu. Kenapa Chan He ke rumah Chanyeol? Bukankah 
sekarang hari senin? Bukankah seharusnya sekarang Chan 
He sekolah? Tunggu. Apa ia datang bersama Jumnyeon? Lalu 
bagaimana jika Chan He Dan Jumnyeon tau kalau Baekhyun 
adalah lukisan Chanyeol yang menjadi nyata? 


-T B C- 


Pinobaek 


"Uh! Annyeonghaseyo" Sapa Chanyeol saat Yooran 
(kakaknya) tiba bersama Chan He. 


Syukurlah Chan He tidak bersama Jumnyeon. Kalau 
Jumnyeon tau,dapat dipastikan semuanya bisa kacau. Dan 
Chanyeol pasti tidak akan mempunyai ruang lukis lagi. 


Setauku,Chanyeol hanya tinggal sendirian. Kedua orang tua- 
nya telah tiada dan kakaknya (Yooran) sudah menikah. 


Karena itulah Chanyeol sering kali merasa kesepian. 


"Chan He-ah.. Kau.. tidak ke sekolah?" Tanya Chanyeol pada 
keponakan mungilnya. 


Sambil tersenyum,Chan He menggeleng "Oppa bagaimana 
sih.. Kan liburan musim dingin" 


'Benar juga' Pikir Chanyeol 
"Hahaha.. Mianhae.. Oppa lupa sayang" 
"Oppa.. Aku mau masuk" Ujar Chan He dengan manja 


'Ottoke? Berfikirlah Chan.. Bagaimana caranya agar Chan 
He tidak bertemu Baekhyun?' 


"Nuguseo?" 
Teng! 


Chanyeol melirik ke belakang. Wajahnya terlihat kesal saat 
tau itu adalah.. Baekhyun. 


"K.. kau?" Kejut Chan He 


Apa yang Chan He pikirkan? Bagaimana ini? 
"Ha.. ahaha" idiot! Kenapa Chanyeol malah tertawa? 


"Chan He-ah.. Dia Baekhyun-ah,teman baruku" Tutur 
Chanyeol seraya merangkul Baekhyun. 


"Yaa,cepat perkenalkan namamu" Ujar Chanyeol pada 
Baekhyun 


"Dia pemilikmu" Lanjutnya dalam bisikkannya. 


Saat itu pula mata Baekhyun membulat. Ottoke? Apa 
pemiliknya sudah mengenalinya? 


"Annyeong.. Ak.. aku.. Byun Baekhyun" Baekhyun gugup. 
Sangat. 


Besssssst 
Suara apa itu? 
Kenapa.. kening Baekhyun bersinar? 


'Bohong! Aku Pinobaek' Aissh kenapa tulisan itu muncul 
tiba-tiba di kening Baekhyun? 


Bagaimana jika Chan He membacanya? 
"Pinobaek?" 
Astaga! Apa Chan He membacanya? 


Mata Baekhyun membulat. la sendiri tidak tau kenapa 
dirinya seperti ini.. 


Spontan,Chanyeol langsung menutupi kening Baekhyun 
dengan poni yang Baekhyun punya, "A.. Anio.." Bohong 
Chanyeol dan keduanya saling tertawa canggung. Berharap 
agar gadis kecil itu mempercayainya. 


"Pinobaek?" Tanya Yooran yang masuh bingung 


"A.. anio.. itu bukan apa-apa Noona" Balas Chanyeol 
"Benarkan Chan He?" 


"le" Chan He memang bicara pada Yooran dan Chanyeol. 
Tapi pandangannya tak bisa berpaling dari Baekhyun. Ia 
merasa kalau Baekhyun sudah tidak asing lagi baginya. 


Chan He terus berfikir, Apa ia pernah melihat Baekhyun 
sebelumnya? 


"Ayo masuklah gadis cantik" 


Mereka semua sudah berada di dalam rumah Chanyeol. 
Tanpa sengaja Yooran melihat pintu ruang lukis Chanyeol 
yang terbuka dan berkata.. 


"Chanyeol-ah.. ku kira kau sudah mengganti ruangan ini" 


Apa yang kau pikirkan? Gwenchana. Yooran tidak seperti 
Jumnyeon. la justru sangat mendukung bakat adiknya. 


"Anio.. Aku tetap akan mempertahannya sampai akhir" 


Mendengar balasan Chanyeol,Yooran tersenyum "Tapi kau 
tetap harus hati-hati Chan. Ia bisa datang kapanpun ia mau. 
Dan jangan biarkan pintu ini terbuka" 


"Ne,araso noona" Saut adiknya diiringi senyuman 


Sementara Baekhyun.. la tengah asik menikmati bubur 
buatan Chanyeol bersama Chan He. la sangat ramah walau 
sejujurnya ia masih canggung pada orang baru. 


"Bagaimana? Enak tidak?" Tanyanya setelah keponakan 
Chanyeol menyicipi makanannya. 


"Umm.. ini pasti buatannya Chanyeol oppa" 
"Ba.. Bagaimana kau tau?" Tanya Baekhyun 


"Tentu saja. Setiap hari Sabtu & Minggu aku selalu ke sini 
oppa" 


"Ah.. begitu ya.." 

"Ne" 

"Oppa,apa sebelumnya kita pernah bertemu?" 
Teng! 


Ottoke? Gadis itu mulai bertanya lagi. la bahkan sukses 
membuat Baekhyun gelagaban.  Berpikirlah Baek.. 
berpikirlah.. 


"A.. anio" 


Besssssst.. 

Lagi-lagi,kening Baekhyun bersinar. Menandakan bahwa 
Baekhyun berbohong. Kali ini, tulisan itu mengatakan 
bahwa mereka pernah saling bertemu. Dan ini semakin 
membuat Chan He penasaran. 


"Mwoya? Oppa,apa itu?" 


Chan He melihat kening Baekhyun lebih dekat. Ini semakin 
membuat Baekhyun gugup. Spontan, Baekhyun langsung 
berpura-pura menepuk keningnya. 


Dan beralasan, "Ahh.. oppa lupa membuat minum untukmu. 
Chan He-ya.. tunggu ya.. oppa buatkan minum dulu" 
Katanya dan setelah itu menuju dapur. 


Sesampainya di dapur,Baekhyun tampak bingung. Apa yang 
harus ia katakan kalau anak itu bertanya tentang keningnya 
lagi? 


Teng! 


Seuntai ide cemerlang terlintas di pikiran Baekhyun. 
Baiklah,pertama Baekhyun harus buat minum untuk 
tamunya dulu. 


"Taraaa! Minumannya sudah jadi" 


"Hoaa cepat sekali oppa" Puji Chan He pada pria yang 
memakai kain di keningnya. 


"Tentu saja" 
"Oppa.. kenapa kau pakai kain di kening mu?" 


"Ka...karena di dapur sangat panas. Jadi aku pakai ini" Benar 
saja. Barkhyun berbohong. kainnya tampak berubah rada 
namun tidak begitu terlihat oleh Chan He. Baekhyun 
harap,anak itu mempercayainya. 


"Ahh begitu.." Syukurlah.. anak ini percaya. 


"Hoaa kebetulan sekali aku haus" Ujar Yooran seraya 
berjalan mendekati Baekhyun dan juga Chan He. 


Chanyeol tampak ragu dengan minuman Baekhyun. 
Pasalnya, hari ini saja Baekhyun baru makan bubur. Dan 
sekarang ia buat teh sendiri tanpa tau rasa teh yang 
sebenarnya? Apa rasanya enak? 


Yooran yang pertama menyicipinya. Dengan tatapan aneh,ia 
tampak lirik Chanyeol setelahnya. 


"Bagaimana?" Tanya Chanyeol. 


Yooran mengangguk dan mengacungkan jempolnya pada 
Chanyeol. Pertanda, 'ini enak!' 


aj j njja?" 


"Ne. Cobalah" Balas Yooran sambil memberikan gelasnya 
pada Chanyeol. Chanyeol menerimanya,menyicipinya dan.. 


"Uhuk uhuk.. Yaa!!" 


Chanyeol tampak kesal. Pasalnya,teh yang Baekhyun buat 
bukan pakai gula. Tapi garam :v 


"Waeyo??" 


Baekhyun masih bingung. Sementara Yooran tampak 
kegirangan setelah melihat ekspresi Chanyeol yang 
keasinan. 


Karena penasaran,akhirnya Baekhyun menyicipi segelas teh 
lainnya. 


"Ige mwoya? Apa rasanya seperti ini?" 


Tawa Yooran semakin jadi setelah melihat kepolosan 
Baekhyun. 


Berbeda dengan Chanyeol. Ia justru dibuat gemas dengan 
tingkah Baekhyun. Chanyeol bahkan mengatakan kalau rasa 
teh pada umumnya rasanya memang asin seperti itu :v 


Baekhyun POV 


Waktu berlalu. Tak terasa liburan musim dingin sudah 
berlalu. 


Seiring berjalannya waktu,aku semakin mengenal sifat asli 
Chanyeol. Ternyata,anak itu sangat malas dan mudah 


menyerah. Kau tau? Aku bahkan berfikir bahwa Chanyeol itu 
seperti Nobita di film kartun Doraemon. 


Satu pertanyaanku, kenapa sifat Chanyeol berubah 180 
derajat setelah tau kalau Jung Soo Ah dan Kyungsoo resmi 
berpacaran? 


Siapa Jung Soo Ah? 

Apa Chanyeol menyukainya? 

Atau jangan-jangan.. 

Astaga! Apa Chanyeol justru menyukai Kyungsoo? 
Ahh.. tidak.. tidak.. 

Chanyeol masih normal. 

Ya. Aku harap begitu. Semoga. 


"Aku pulang.." Sssst! Dia datang. Tolong jangan katakan 
kalau aku menganggapnya seperti Nobita ya? Ini rahasia... 


Aku melihatnya,wajah letih yang tengah asik terpejam di 
atas sofa. 


Kalau seperti ini,ia sangat tampan. Aku rasa sudah banyak 
gadis yang mengincarnya. 


"Seletih itu?" 
"Umm" Sautnya seadanya 


Drettt!! 
Ponselnya bergetar. Menandakan satu pesan WhatsApp baru 
saja masuk di ponselnya. 


la melihatnya. 

Tunggu. 

Ke.. kenapa ia terkejut? 

"Chan.. ada apa?" 

Apa yang terjadi? 

Siapa yang mengirim pesan itu? 
Ottoke? 

"Botol minumku ketinggalan di bengkel" 
Teng! 


What the fuck!! 
Sialan kau Chan! 


"Kupikir ada apa. Ternyata.. ahh sudahlah.. tidak penting!" 


"Apa kau bilang? Yaa,itu botol mahal tau" Sautnya yang 
membuatku bernoleh 


"Siapa suruh ceroboh!" 


"Ahh.. aku capek. Yaa Baekhyun-ah tolong ambilkan yaa? Ya 
ya ya?" 


Sudah ku duga. la pasti akan seperti ini. Memintaku untuk 
bertanggung jawab atas semua kesalahannya. Huuuuh?! 
Sebenarnya aku ini teman nya atau bukan sih?!!! 


"Shiro?!" 


"Ayolah Baek.. hari ini dia sangat cantik. Ahh aku tidak bisa 


melihatnya seperti ini" 

Dia? 

"Nugu-ya?" 

Sejenak,ia tersenyum "rahasia" 


"Yaaa" 


"Nanti juga kau akan tau. Baekhyun-ah.. ayolaaah.. ne?" 


"Ahh.. baiklah baiklah.." terpaksa. Aku menurutinya. 


Secarik kertas tak lepas dari tanganku. Kertas yang 
berisikan nama 'Kim Jongdae' itu tak juga membawaku pada 


si pemilik nama. 


"Annyeong.. kau kenal Kim Jongdae tidak?" Tanyaku 
salah satu siswa yang berada di luar kelas. 


YYongdae-ssi?" Tanyanya 

Aku mengangguk sebagai jawaban, "Ne" 
"Hahaa.. Itu aku" 

"Mwo? Ji.. Jinjjayo?" 

"Ne. Kau siapa? Kenapa mencariku?" 
"Ahh.. Chanyeol-ah.. kau kenal dia tidak?" 
"Ne. Waeyo?" 


"Ia memintaku untuk mengambil botol minumnya" 


pada 


"Ahh.. baiklah.. tunggu sebentar" 


Syukurlah ia mengerti. Ia langsung berbalik ke belakang. 
Mengambil botol minum Chanyeol yang ia simpan di dalam 
tasnya. Dan memberikannya padaku. 


"Gomawo" 
"Ne. Ngomong-ngomong.. siapa namamu?" 


Astaga.. apa yang harus kukatakan? 

Haruskah aku mengatakannya? 

Kalau aku mengatakan bahwa nama ku Baekhyun,apa 
keningku tidak bercahaya lagi? 


Baiklah, untuk jaga-jaga, kurapikan saja poniku. Berharap 
agar poniku sukses menutupi semua keningku. Hingga 
cahaya itu tak tampak saat aku berbohong. 

"Namaku Baekhyun" 


Besssssst.. 
Suara apa itu? Bukan suara keningku kan? Kumohon.. 
katakan sesuatu.. 


"Ige mwoya?" 

"Waeyo?" 

"Keningmu.." 

Astaga! Keningku? Jangan-jangan.. 
Jongdae-ssi.. kau.. Tidak melihat sinarnya kan? 


-TBC- 


Pinobaek 


Di bawah dinginnya genting,seorang pria tengah asik 
mengaplikasikan bakatnya. Olesan demi olesan tak 
hentinya ia lakukan. 


"Aku pulang!!" Ujar seorang pria satunya. Tanpa sengaja ia 
melihat ke arahnya. 


"Uh! Chanyeol-ssi.. Aku bawa sesuatu untukmu" 
"Mwo?" Tanyanya 


"Masuklah.." Ujar pria yang satunya. Seolah berbicara pada 
seseorang di luar sana. Dia Baekhyun. 


Orang itu masuk menghampiri Baekhyun. Dan betapa 
kagetnya Chanyeol saat tau itu.. 


"Jongdae-ssi?" 
"Ne,Chanyeol-ah" Saut Jongdae dengan senyumannya. 


Jongdae menghampiri Chanyeol yang tengah duduk di 
depan kanvasnya. 


Tanpa sengaja, Jongdae melihat lukisan Baekhyun. Benar, 
kanvas itulah yang digunakan saat pertama kali Chanyeol 
melukis Pinobaek untuk Chan He. 


Jongdae terkejut. Karena terus terang,ia baru sadar kalau 
teman kelasnya ini mempunyai bakat melukis. 


"Lukisan ini kau yang buat?" 


"Ne" Saut Chanyeol. 


"Chanyeol-ah.. Ada sesuatu yang ingin kutanyakan. Ini 
serius" 


"Wae?" Tanya Chanyeol sekenanya 


Jongdae sedikit menoleh pada Baekhyun. Pria itu masih 
berada di depan pintu ruang lukis Chanyeol dan sepertinya 
ia akan mendengarnya. Chanyeol melihat tatapan Jongdae. 
Baiklah,Chanyeol paham. 


"Baekhyun-ah.. Ahh.. hari ini panas sekali. Kau bisa buatkan 
kami minum tidak?" 


"Uh! Baiklah.. Aku akan buatkan es teh" Saut Baekhyun dan 
beranjak pergi 


"A.. Ani.." Chanyeol berfikir sejenak. Ia tampak bingung cara 
mengatakannya. Mengingat Baekhyun masih belum bisa 
membedakan mana garam dan gula. 


"Waeyo Chanyeol-ah?" Tanya Baekhyun 

"Ani.. Maksudku.. air dingin saja" Sautnya 
"Baiklah" Setelah itu Baekhyun menuju ke dapur. 
"Waeyo?" Tanya Chanyeol pada Jongdae. 


Jongdae tampak ragu mengatakkannya. Tapi, ini juga demi 
keselamatan seseorang. 


"Apa aku harus mengatakannya?" Lirih Jongdae. 


"Maksudmu?" 


Jongdae menghela nafasnya. Berharap agar apa yang ia 
pikirkan itu tidak benar. 


"Chanyeol-ssi.. Kau.. tidak berharap sesuatu.. di saat.. salju 
pertama.. turun.. kan?" 


"Waeyo?" Apa maksud Jongdae? Chanyeol semakin 
penasaran. 


"Ani.. Maksudku., Kau.. harus menjawabnya dulu Chan" 


"Ne,saat itu aku berharap seorang teman. Lalu.." Sekarang 
giliran Chanyeol yang ragu mengatakannya. Apa ceritanya 
ini masuk akal? 


Sementara.. 


Jika kau lihat ke sisi lainnya. Terlihatlah Baekhyun yang 
tengah membawa dua gelas air dingin pesanan Chanyeol. 
Langkahnya terhenti saat tanpa sengaja mendengar 
jawaban Chanyeol. Terus terang,ia penasaran apa yang 
mereka bicarakan di dalam. Oleh sebab itulah,langkahnya 
terhenti tepat di samping pintu luar ruang lukis Chanyeol. Ia 
menunggu jawaban Chanyeol. Begitu pula dengan Jongdae. 
Apa maksud Chanyeol? 


"... Lalu lukisanmu menjadi nyata?" 
Deg! 
"Ottoke?" 


Jongdae mengelah nafasnya. la mulai mengkhawatirkan 
sesuatu. 


"Apa itu Baekhyun?" 


Chanyeol semakin terkejut. Matanya membulat "Ne. Wae?" 


"Yaa.. Kau tidak bisa menaruh lukisan Baekhyun di 
sembarang tempat. Jika seseorang menyentuhnya sedikit 
saja. Tidak. Bahkan jika orang asing tau bahwa Baekhyun 
bukanlah manusia. Maka Baekhyun akan punah" 


Deg! 


"A... Apa maksudmu?" Tanya Chanyeol. Lalu ia sedikit 
tertawa tidak percaya "Yaa.. Apa kau bercanda? Kau tau 
asalnya tapi kau lihat?.. Dia baik-baik saja" 


"Aku akan memberitahumu sesuatu. Tapi kau harus janji 
untuk tidak mengatakkannya pada siapapun. Ini rahasia" 


Chanyeol mengangguk sebagai jawaban. Jongdae sangat 
serius menatap Chanyeol. 


"Setahun lalu.. Ani.. Lebih tepatnya setahun lebih 6 bulan 
yang lalu. Aku adalah lukisan" 


Deg! 
"Mwo?!" Reflek. Chanyeol dan Baekhyun teriak bersamaan. 


Mata keduanya semakin membulat. Omongan Jongdae 
semakin tidak bisa dipercaya. 


"Baekhyun-ah?" Kira Jongdae pada asal suara di balik 
tembok ruangan. Akhirnya,mau tidak mau Baekhyun keluar 
dari tempat persembunyiannya. 


"Mi.. Mianhae.." Ujar Baekhyun. Bahkan ia tidak berani 
menatap Chanyeol dan juga Jongdae. 


Jongdae menyingkirkan poni yang mengalangi kening 
Baekhyun. Terus terang,Jongdae masih penasaran dengan 
kejadian tadi. 


"Apa karena sinar ini?" 

"Ne? A.. Ani" 

Besssst.. 

Kening Baekhyun bersinar. Baekhyun berbohong. 
'Bohong! Kau benar' 

"Siapa namamu?" Tanya Jongdae lagi. 
"Baekhyun-ah" 

Besssst.. 

'Bohong! Aku Pinobaek' 

Plak!!! 


"Ahh.. Yak?!" Baekhyun kesal. Karena Jongdae baru saja 
menepak keningnya. Sangat kencang. 


"Paboya!! Kenapa kau mengganti namamu?!" Kesal Jongdae 
"Nama itu norak!" 
"Apa kau bilang?!" Sekarang giliran Chanyeol yang kesal. 


"Mwo?!!" Teriak Baekhyun. Matanya melebar,bibirnya lebih 
panjang dari biasanya. Dan itu karena Chanyeol. 


Chanyeol hanya bisa mendesis. Percuma saja. Baekhyun 
tidak akan mau mengalah darinya. 


"Tapi... Kenapa keningku tetap bersinar dan mengatakan 
kalau namaku ini bukan Baekhyun?" 


"Itu karena nama pertamamu tidak bisa diganti. Saat kau 
sudah punya nama sebelum menjadi nyata. Maka dirimu 
hanya akan mengingat nama itu. Bahkan jika kau sendiri 
yang mengubahnya. Tapi itu tidak akan bisa. Kecuali kalau 
kau belum mempunyai nama sebelum menjadi nyata" 


"lilish.. kenapa kau memberiku nama jelek itu!!!" Desis 
Baekhyun pada pelukisnya 


"Apa kau bilang?" 


"Yak.. Yak.. Sudah hentikan! Harusnya kalian saling bekerja 
sama. Bukan justru seperti ini" Timpa Jongdae 


"Mwo? Shiro?!" Tolak keduanya kompak. 
"Aiiish.. Aigo.. Yaa Baekhyun-ah.." Panggil Jongdae. 


Baekhyun melirik Jongdae, "Uh!! Kenapa keningku tidak 
bersinar?" 


"Itu karena aku tidak bertanya 'Siapa namamu'" 
"Ahh.. jadi begitu.." 


"Dengarlah baek,jangan biarkan seorangpun menyentuh 
kening dan juga kanvasmu itu. Kalau tidak,kau bisa punah" 


Baekhyun mengerti, "Um!! Tapi.. Apa dulu kau benar-benar 
lukisan?" 


"Jadi kau ingin memastikannya?" 
"Ani" 
Bessssst.. 


'Bohong! Kau benar!' 


"Ahh.. Jinjja.." Baekhyun mengeluh karena keningnya tidak 
bisa diajak kerja sama untuk berbohong. Terus terang,ini 
cukup untuk mengundang tawa Chanyeol dan juga Jongdae. 


"Kau tau jawabannya kan?" Tanya Jongdae. Kali ini, 
Baekhyun mengangguk. 


"Anio.. Dulu aku bukan lukisan" 
Apa yang terjadi? 

Apa kening Jongdae bersinar? 
Tidak. 

"Ke.. Kenapa tidak bersinar?" 
"Karena aku manusia" 

Deg! 


"Mwoya?" Baekhyun dan Chanyeol semakin bingung. 
Sebenarnya Jongdae itu manusia atau bukan? 


"A.. Apa maksudmu?" Tanya Chanyeol 


"Dulu aku memang lukisan. Seseorang melukisku dan 
berharap yang sama sepertimu Chan" 


"Nugu-ya?" 


"Dia seorang kakek tua. Sayangnya tidak lama setelah aku 
nyata,dia tiada karna penyakit yang dideritanya. Dulu aku 
juga punya sinar di keningku. Semua reaksi itu akan hilang 
setelah setahun aku menjaganya sebagai lukisan nyata" 


"Berarti sekarang kau..?" 


"Hahaha sekarang aku manusia seutuhnya Baek" 


"Ahh.. jadi begitu." Balas Baekhyun yang langsung 
mendapat anggukan Jongdae. 


"Ne,Ingat. Ini rahasia" 
"Tenang saja. Semua akan aman" 
"Ne,Baekhyun benar" Sambung Chanyeol 


"Yaa Baekhyun-ah.. Kau bisa ambilkan paku tidak?" Tanya 
Chanyeol 


"Paku? Untuk apa?" 


"Aku ingin memajang lukisanmu di depan. Agar semua 
orang bisa menyentuhnya" 


"Yaaa!! Kau ini...?!! Arrrrrgh?!" Baekhyun kesal. Namun 
Chanyeol dan Jongdae menyambutnya dengan tawa. 
Hahaha.. Pria itu sangat lucu. 


"Chanyeol-ssi!!" 


Chanyeol mendengar beberapa teriakan memanggil 
namanya. la menoleh keluar jendela dan langsung 
mengeluh ke arahnya. 


"Nugu-ya?" Tanya Baekhyun 
"Kyungsoo-ah, kai-ssi, xiumin-ah" Balasnya bernada malas 
"Kenapa mereka ke sini?" Sambung Jongdae 


"Molla" 


Chanyeol benar-benar menghadapi ketiga orang itu. 
Pasalnya,ketiganya sangat senang mengejek Chanyeol. 
Apalagi setelah mereka tau kalau Chanyeol menyukai Jung 
Soo Ah dan dengan seenaknya Kyungsoo menikungnya dari 
belakang. Teman macam apa itu? Ahh.. Jadi karena itu 
Chanyeol malas keluar? 


"Mwoya? Kenapa kau malah duduk lagi? Cepatlah temui 
mereka" Bujuk Jongdae 


"Ahh.. Shiro!" 
"Yaa Chanyeol-ssi!!" 


Chanyeol menatap kea rah suara itu. Itu Baekhyun. Dengan 
tatapan mautnya. Ahh.. Kalau sudah begini Chanyeol tau 
betul kalau nanti malam Baekhyun pasti akan ceramahinya 
sepanjang malam. 


"Ahh.. Baiklah.. Baiklaah!" 


Terpaksa Chanyeol keluar dan menemui Kyungsoo,Kai dan 
juga Xiumin. 


"Waeyo??" Ujar Chanyeol bernada terusik. Tidak lama 
kemudian Jongdae dan juga Baekhyun tiba di belakang 
Chanyeol. 


"Chanyeol-ssi,ayo kita main" Ajak Kai 
"Ahh.. Shiro! Aku malas" 


"Ayolaah.. Ne?" Bujuk Kyungsoo. Dan menampakkan wajah 
cerah Xiumin dan juga Kai. Chanyeol sangat malas. Dia 
berbalik badan dan terlihatlah Baekhyun di sana. 


"Yaa Chanyeol-ssi! Apa kau tidak bisa bermain?" Protes Kai 
pada pasangannya. Pasalnya,Chanyeol bermain sangat 
buruk. Dan ini membuat mereka kalah main melawan 
Xiumin dan juga Kyungsoo. 


Saat ini mereka semua tengah bermain bulu tangkis di atas 
bukit dekat rumah. 


"Aku lelah" Keluh Chanyeol 


"Bukannya lemah. Tapi kau memang tidak bisa bermain" 
Cibir Kyungsoo yang langsung mengundang tawa Kai dan 
juga Xiumin. 


'liiiish.. Menyebalkan' Gerutu Chanyeol 


"Chanyeol-ssi.. Fighting!! Kau pasti bisa!!"” Chanyeol 
menoleh ke asal suara. Itu Baekhyun!! 


"Tentu saja! Kau pasti bisa Chan!! Fighting!!" Teriak Jongdae 
setelahnya. 


Entah kenapa senyum Chanyeol mengembang. Baekhyun 
dan Jongdae memang ikut bermain. Hanya saja mereka 
tengah menunggu gilirannya. 


"Yak.. Ambil ini" Ujar Kai seraya menyerahkan kok di 
tangannya. Chanyeol menerimanya. Baiklah,kali ini 
Chanyeol harus bisa. la memfokuskan dirinya pada satu 
titik. Melakukan ancang-ancang dan memastikan dirinya 
sudah dalam posisi sempurna. 


Pung!! 


Dan ya!! Chanyeol berhasil! Tunggu. Ke.. kenapa koknya 
melambung jauh? Bahkan sampai melewati area Kyungsoo 
dan Xiumin. 


"GUK!! GUK?! GUK!! GUK?!" 
"Ige mwoya?" 

"Entahlah" 

"Ke.. kenapa firasatku buruk?" 


Semua bertanya-tanya. Suara apa itu? 


tengah berlari kencang ke arah mereka. 


Anjing itu mengejar mereka! Secepat itu pula permainan 
bulu tangkis berubah menjadi lari marathon. Mereka semua 
berlari dan berakhir pada aksi manjat ke sebuah pohon di 
ujung jurang. 


Sementara.. 
"Gomawo" 
"Ne,cheonma-yo" 


Di sebuah keramaian. Terlihat seorang Kim Jumnyeon yang 
baru saja selesai menduplikasi kunci ruangan Chanyeol. 
Jujur saja,dirinya sudah dibuat penasaran dengan isi 
ruangan itu. Kenapa pintu itu selalu di kunci adik iparnya? 
Dan kenapa Jumnyeon tidak boleh memiliki duplikannya? 
Itulah yang Jumnyeon pikirkan. Yooran selalu saja 
menyembunyikan kunci duplikasi ruangan itu dari 
Jumnyeon. 


Tapi sekarang tidak. Karena Jumnyeon sudah berhasil 
menduplikat kunci itu setelah berhasil mengambil kunci 
duplikat Yooran. 


Sekarang Jumnyeons sudah berada di rumah Chanyeol. 
Tunggu! Ruangan apa itu? Astaga! Ternyata itu kunci 
ruangan lukis Chanyeol. Sekarang Jumnyeon sudah berada 
tepat di depan ruangan itu. Dan ia mengambil sesuatu dari 
dalam sakunya. Astaga! Itu kunci duplikat! 


"Chanyeol-ssi!! Cepatlah!!" Teriak Kai dari bawah pohon. 
Anjing nya sudah menjauh. Dan semuanya sudah turun dari 
pohon kecuali Chanyeol. Wajar saja,Chanyeol memang takut 
ketinggian. 


"Chanyeol-ssi!! Ayolah!!" Kali ini Baekhyun yang teriak. 


Akhirnya,Chanyeol memberanikan diri untuk turun. 
Tapi,sesuatu terjadi. Batang pohon yang Chanyeol injak 
mulai retak. Semakin retak. Dan.. 


"CHANYEOL-SSI?!!!" 
BUG!! 


Batang itu patah! Chanyeol terjatuh dan hampir terjun ke 
bawah jurang. Pergerakkannya terhenti saat satu tangannya 
tertahan oleh Baekhyun. Ya, Baekhyun menahannya. 


'Ottoke?' 
"Chanyeol-ssi!! Bertahanlah!!" 


TBC 


Hallo.. 


Gimana dengan chapter ini? 


Btw itu Jumnyeon pengen buka ruang lukisnya Chanyeol 
dan otomatis nyawa Baekhyun sama terancam nya dengan 
Chanyeol yang udah di ujung jurang. 


Mohon kritik dan sarannya ya gaes.. 


Jangan lupa vote and comentnya juga- 


Pinobaek 
Ceklek 


Pintu terbuka. Dan terlihatlah berbagai lukisan yang telah 
Chanyeol buat lengkap dengan alat lukisnya. Jumnyeon 
sangat terkejut melihat semua ini. 


"Ige mwoya?" 


'Yooran-ah,apa ini yang kau sembunyikan?' Tanya nya pada 
dirinya sendiri. 


Jumnyeon sangat marah. Ia merasa bahwa istrinya sendiri 
sudah mengianatinya. Bahkan Chanyeol. Sudah berapa kali 
ia melarangnya melukis. Terus terang,Jumnyeon sudah 
berusaha menahan dirinya agar privasi adik ipar-nya ini 
tetap terjaga dengan baik. Tapi,entah kenapa rasa 
penasarannya lebih kuat dari apapun. Dan sekarang,apa 
yang ia lihat? Kanvas,palet,kuas,bahkan jenis cat yang 
lengkap dengan berbagai warna. 


Jumnyeon marah. Sangat marah. Bahkan ia kecewa dengan 
perlakukan istri dan adik iparnya sendiri. Emosinya sudah 
diambang batas. 


Satu persatu ia keluarkan semua kanvas dari ruangan itu. la 
membantingnya dengan penuh emosi. Saat itu pula 
Chanyeol dan Baekhyun datang. 


"Ige mwoya?" Ujar Chanyeol yang baru sampai di pintu 
pagar. 


"Chanyeol-ssi" Baekhyun cemas. Keduanya terngangah 
bersamaan. 


Bagaimana jika.. 
"Kanvasnya!!" 


Chanyeol berlari masuk ke ruang lukis. Tepat sebelum 
Jumnyeon mengambil kanvas Baekhyun,syukurlah Chanyeol 
berhasil mengambilnya lebih dulu. Jumnyeon terkejut. Sejak 
kapan anak itu datang? 


"Yak!! Berikan kanvas itu?!" Bentak Jumnyeon 


"Ani" Chanyeol menggeleng. la terus mendekap lukisan 
Baekhyun. 


Jumnyeon tak habis pikir dengan Chanyeol. Apa bagusnya 
lukisan itu? 


Lagi-lagi Jumnyeon kembali membungkuk dan mengambil 
sisa alat lukis yang Chanyeol punya. la membakarnya 
bersama pelaratan lukis Chanyeol yang sudah tergeletak di 
luar rumah. 


"Hyung.." Lirih Chanyeol. 
"Berikan.." Pinta Jumnyeon dengan mata yang melebar. 


Tidak. Chanyeol tidak akan menyerahkan lukisan itu pada 
siapa pun. 


Chanyeol menggeleng, "Ani,tak seorang pun yang boleh 
menyentuhnya" 


"Chanyeol-ssi" Lirih Baekhyun. Pria itu masih berada di 
depan pintu pagar. Tubuhnya bergetar. Ketakutan sekaligus 
kecemasan merambat ke seluruh tubuhnya. 


Jumnyeon sangat marah. Emosinya menggebuh-gebuh. Ia 
bahkan berusaha merebut paksa lukisan Baekhyun dari 


Chanyeol. Tapi entah kenapa Chanyeol justru mendorongnya 
hingga tersungkur ke tanah. 


"Chanyeol-ssi?!!" 


"Oppa!!" Suara itu berhasil mengentikan ucapannya. 
Ketiganya melirik ke asal suara. Suara Yooran. 


"Kau sengaja?" Tanya Jumnyeon sekenanya. 


Terus terangJumnyeon sudah sangat kecewa dengan 
perlakuan istrinya sendiri. Yooran dan Chanyeol hanya bisa 
menunduk. Di posisi ini memang mereka yang salah. 
Sementara Baekhyun,ia hanya bisa memperhatikannya dari 
luar jendela rumah. 


"Mianhae" Saut Yooran. 


"Tidak ada gunanya melukis. Sudah berapa aku katakan itu. 
Itu sama sekali.." 


"Tapi hyun.." 
"Diam!" 


"Setidaknya tolong berikan Chanyeol kebebasan. Sudah 
cukup kau melarangnya mengikuti kegiatan lukis. Tapi 
tolong jangan buat adik ku seperti ini" 


"Jadi kau membelanya?" 


Yooran kembali menunduk. la memang membela 
adiknya,tapi ia tidak bisa membantah suaminya. 


Jumnyeon berfikir apa yang lebih baik daripada ini? 
Bagaimana caranya agar masalah ini terselesaikan? 


"Baiklah. Ku dengar besok siang akan ada ajang lomba 
melukis. Aku beri kau satu kesempatan untuk 
mengikutinya" 


"Jinjja-yo?" Tanya Chanyeol 
"Ne. Dengan syarat, kau harus jadi yang pertama" 


Susah payah Chanyeol menelan ludahnya. Apa Chanyeol 
bisa? la bahkan tidak yakin dengan kemampuannya. 


"Jika tidak. Kau harus tinggal bersama kami. Lalu 
menyerahkan lukisanmu itu. Dan tentu saja, tidak ada 
kanvas dan yang lainnya" 


Chanyeol mencoba berfikir, Apa ia bisa menjadi yang 
pertama? Lalu bagaimana dengan lukisan Baekhyun? 
Bagaimana jika Baekhyun.. 


"Baiklah. Adikku pasti bisa jadi yang pertama" 
"Noona!!" 


Bagai kesambar petir. Kakaknya bahkan sangat optimis 
menjawabnya. Yooran yakin kalau Chanyeol pasti bisa jadi 
yang pertama. Tapi Chanyeol? 


"Sudahlah.. Aku yakin kau pasti bisa. Ne?" 


"Tenang saja,aku akan belikan lagi peralatannya" Bisik 
Yooran pada adiknya. 


"Jangan memberinya alat lukis" Ujar Jumnyeon dengan 
tegas. 


"Yaa.. Dia tidak bekerja. Dan ini tanggal tua. Apa kau tega 
melakukan ini pada adikku?" 


"Lalu kenapa kau tega mengianatiku bersama adikmu itu?" 


"Ah.. Jinjja.." Gerutu Yooran karena segampang itu Jumnyeon 
membalikkan pertanyaannya. 


"Geunde.. hyung, kenapa aku tidak boleh melukis? 
Setidaknya aku tau apa alasanmu seperti ini" 


"Karena itu hanya membuang-buang waktu. Kau harus bisa 
mengatur waktumu sendiri. Jangan biarkan waktu yang 
mengaturmu" 


"Hari ini adalah pendaftaran terakhir. Kau harus ke sana 
sekarang. Dan ini,belilah peralatannya untuk latihan" Lanjut 
Jumnyeon sambil memberikan sedikit uang pada Chanyeol. 


Sebenarnya Chanyeol ingin sekali mengeluh. Berharap agar 
kakak iparnya itu bisa memberinya uang lebih. Tapi 
bagaimana pun juga,ia tidak bisa membantahnya. 


Malam pun tiba. Namun Chanyeol belum juga beranjak dari 
tempatnya. Pria itu masih saja setia dengan kanvas dan juga 
kuasnya. 


"Chanyeol-ssi.. Kau.. Belum tidur?" Tanya Baekhyun 
"Anio, malam ini aku harus berlatih penuh" 


"Tapi tubuhmu butuh istirahat Chan. Tidurlah.. Biar aku yang 
membersihkannya" Baekhyun mulai merapikan ruangan itu. 
la membetulkan semua peralatan Chanyeol dengan teratur. 


Sejenak,Chanyeol terdiam. la ingat bagaimana Baekhyun 
menolongnya tadi. Kalau tidak ada Baekhyun, mungkin 
sekarang dirinya sudah tergeletak di bawah jurang. 


"Chanyeol-ssi,gomawo" 


Kalimat ini berhasil menyadarkan lamunan Chanyeol 
"Waeyo?" Tanyanya 


"Karena kau tidak membiarkan pria itu menyentuh 
kanvasnya" 


Chanyeol tercengang. la sedikit tertawa kikuk setelahnya. 
"Gwenchana.. Tadi kau juga sudah menolongku. Gomawo" 


"Ne,cheonma. Geunde.. ternyata kau ini berat juga" 
"Mwo?" 


"Yak! Maksudku.. Kukira memiliki tubuh yang tinggi,kurus 
dan menawan sama halnya dengan berat badan yang 
ringan. Ternyata.. Auuuh" 


"Yak! Aku ini memang ringan. Kau saja yang lemah" 
"Apa kau bilang?!" Baekhyun emosi dan Chanyeol mendesis 


"Geunde.. Tadi kau bilang aku menawan'kan? Ah.. Itu 
memang benar" Puji Chanyeol pada dirinya sendiri 


"Aigo aigo.." Baekhyun menatapnya sinis. Seolah 
mengundang tawa Chanyeol untuk keluar. 


"Baekhyun-ssi.. Mari kita saling menjaga satu sama lain" 
"Ne,ayo kita lakukan" 
Keesokkan harinya.. 


"Oppa.. Fighting!!" Ujar Chan He pada Chanyeol. Hari ini 
Chanyeol akan mengikuti lomba melukis. Pria itu melirik 
Chan He dan membungkuk ke arahnya. 


"Gomawo" Ujarnya sambil mengelus pelan pipi anak itu. 
"Ne" 


"Chanyeol-ssi,kau harus ingat perkataanku kemarin" Ujar 
Jumnyeon 


"Tenang saja. Adikku pasti bisa jadi yang pertama" Balas 
Yooran dengan begitu optimis "Chanyeol-ah.. fighting!!" 


"Ne,gomawo noona" 


Tidak lama kemudian seseorang tanpa sengaja menyenggol 
siku Chanyeol. 


"Uh! Mianhae" Ujar orang tersebut sambil membungkukkan 
badannya. 


"Ne,gwenchana" Saut Chanyeol dan membuat orang 
tersebut membetulkan posisinya. 


"Uh! Chanyeol-ssi!!" Ternyata itu Jongdae. Ia juga bersama 
Yixing. Mereka sama-sama terkejut. 


"Annyeonghaseyo" Jongdae dan Yixing memberikan salam 
pada Jumnyeon sekeluarga. 


"Ne" Saut Chan He dan Yooran 
"Kenapa kau disini?" Tanya Jongdae. 
"Ahh.. Aku ikut lomba" 

"Jinjja?" 


"Ne" 


Tidak lama kemudian Soo Ah,Kyungsoo,Kai dan Xiumin 
menghampiri Chanyeol. 


"Astaga! Chanyeol-ssi?" 


Chanyeol menoleh ke arah lain. Ternyata itu Soo Ah yang 
disusul oleh Kyungsoo cs. 


Sambil tersenyum ia berkata, "Ne" 
"Yak Yak Yak! Dia.. Bukankah dia yang kemarin itu?" Ujar Kai 
"Ahh.. Ne,itu aku" Saut Baekhyun 
"Siapa namamu?" Tanya Kyungsoo 


Chanyeol dan Baekhyun sedikit kikuk. Apa yang harus 
mereka katakan? 


"Ahahaha.. Dia temanku. Baekhyun-ah.." Saut Chanyeol 
sembari merangkul Baekhyun. Sementara Baekhyun hanya 
tertawa bersamanya. Mengindari keningnya agar tidak 
bersinar. Karena sekarang dirinya tengah memakai hair up. 


"Ahh jadi begitu" 


"Geunde,kenapa kalian di sini? Ah ya,nanti malam aku akan 
mengadakan pesta di rumahku. Datang ya" Ujar Soo Ah. 
Sebenarnya sikap asli Soo Ah tidak seperti ini. Hanya karena 
ada Kyungsoo saja dia seperti ini. 


"Ahh Oke. Aku ikut lomba" 
"Jinjja?" Xiumin 


"Heol" Timpa Kyungsoo 


"Geunde,apa kau tau siapa lawanmu?" Tanya Kyungsoo dan 
Chanyeol menggeleng sebagai jawabannya. 


"Kau kenal Sehunnie?" 
"Oh Sehun?" Tanya Chanyeol 
"Ne,dia lawanmu" 


Seketika wajah Chanyeol memucat. Dan Kyungsoo hanya 
tertawa melihatnya. 


Oh Sehun? Bisa dikatakan bahwa Sehunlah lawan terberat 
Chanyeol. Dia adalah siswa yang paling pandai melukis di 
sekolah Chanyeol. Berbagai kejuaraan sudah ia lewati satu 
per satu. Dan hebatnya lagi,di setiap perlombaan itu 
Sehunlah yang menjadi juara pertamanya. 


Kini kepercayaan diri Chanyeol menurut drastis. Bagaimana 
jika.. 


"Gwenchana. Kau pasti bisa Chan. Aku percaya itu" Ujar 
Baekhyun setelah menepuk pundak Chanyeol. 


"Geunde,apa Chanyeol sungguh pandai melukis? Nilainya di 
kelas saja pas-pas.." Yixing.. Ahh anak ini terlalu jujur. Kalau 
Jongdae tidak menyenggol siku nya Yixing mungkin Yixing 
masih meneruskan kalimatnya. Alhasil,Chanyeol semakin 
malu karena di sini juga ada Baekhyun dan Jumnyeon 
sekeluarga. 


"Ne? Gwenchana.. Aku yakin Chanyeol pasti bisa. Benarkan 
Chanyeol-ssi?" Baekhyun 


"Ah.. Ne" 


Tiba-tiba terdengar nyaring suara mikrofon 


"Tes.. Tes.. 123.. Ah.. Ne,lomba akan dimulai. Semua peserta 
diharapkan memasuki area lomba" 


Deg.. Deg.. Deg.. 


Chanyeol deg-degan. Detak jantungnya berdebar kencang 
selama perlombaan. Apalagi setelah ia tau kalau Sehunlah 
lawan mainnya. Meski sebelum lomba dimulai Sehun 
sempat tersenyum ramah padanya,namun itu tidak 
menghilangkan ketakutan Chanyeol sedikitpun. 


Teng!!! 
Lomba selesai. 


Namun kepercayaan diri Chanyeol belum juga meningkat. Ia 
menyelesaikannya dengan baik. Namun tidak ada yang tau 
bagaimana hasil akhir Sehun. Lukisan siapa yang lebih 
baik? 


"Baiklah. Saya akan mengumumkan juara pertama dan 
keduanya" Ujar panitia acara 


"Mereka adalah.. Oh Sehun dan Park Chanyeol. Mana yang 
akan menjadi juara pertama?" 


Deg.. Deg.. Deg.. 


Alunan backsound seolah membuat Chanyeol semakin 
cemas. la takut jika ia harus meninggalkan seni lukis 
sebagai gantinya. Terutama Baekhyun. la tidak bisa 
menyerahkan lukisan Baekhyun begitu saja. 


Baginya, Baekhyun memang menyebalkan. Tapi entah 
kenapa Chanyeol ingin melindunginya. 


".. Dan juara pertamanya adalah..." 


Deg.. Deg.. Deg.. 
"... Selamat untuk...Park Chan.. Yeol" 
Deg! 


"Jinjja-yo?" Chanyeol masih tidak percaya. Namun 
perasaannya berubah menjadi senang bukan main. 


Chanyeol sangat bersyukur. Karena sekarang Jumnyeon 
menepati janjinya kemarin. la diperbolehkan melukis lagi 
dan lukisan Baekhyun tetap aman. Dan itu artinya,nyawa 
Baekhyun selamat. 


Malam tiba.. 


Matahari tak lagi menyinari sinarnya. Seorang pria terlihat 
tengah larut dalam alunan music di tepi kolam renang. la 
Chanyeol. 


Ini adalah pesta biasa. Karena itulah ia tidak memakai 
pakaian acara resmi. Chanyeol tidak sendiri. Ia juga datang 
bersama temannya,Baekhyun. Hanya saja pria itu tengah 
mengambil minum untuk mereka. 


"Chanyeol-ssi.. Terima kasih karena sudah datang" Ujar Soo 
Ah yang baru saja menghampirinya. 


"Ne" 


Soo Ah pergi berlalu. Tapi,jika kau lihat ke sisi lain. Ada 
Baekhyun yang tengah berjalan ke arah Chanyeol. Tanpa 
sengaja,ia melihat Kai yang dengan sengaja menumpahkan 
minyak di belakang Chanyeol. 


"Chanyeol-ssi!!" Teriak Baekhyun saat pria yang 
dipanggilnya hendak berbalik. Sayangnya Chanyeol tidak 


mendengarnya. Cepat-cepat Baekhyun berlari ke arahnya. 
Bug!! 
Byurrr!!! 


Chanyeol berhasil terselamatnya. Namun Baekhyun yang 
justru terjun ke kolam renang. Suasana berubah. Semua 
orang panik dengan kejadian tersebut. 


"Baekhyun-ssi!!" Chanyeol panic. 
Gawat! Baekhyun tidak bisa berenang. 
Byurrrr!! 


Cepat-cepat Chanyeol masuk ke kolom renang untuk 
menyelamatkan Baekhyun. 


"Gwenchana?" Tanyanya. Kini keduanya sudah di atas kolom 
renang. 


"le" 


"Heol. Pemandangan apa ini? Apa dia wanita?" Cibir Kai. 
Karena dirinya baru saja melihat dada Baekhyun yang 
hampir mirip seperti wanita. Saat itu pula, Baekhyun 
menutupi dadanya dengan tangannya sendiri. 


"Baekhyun-ssi.. Sebenarnya kau ini siapa? Um? Pria? Atau 
wanita?" 


"Apa ia pria sungguhan?" 
Semua cibiran itu sukses mengundang tawa tamu lainnya. 


Sudah cukup. Baekhyun tidak bisa mendengar cibiran 
lainnya. la langsung berlari meninggalkan pesta Soo Ah 


dengan baju yang masih basah kuyup. 

"Baekhyun-ssi!!" 

Chanyeol mengejarnya. Hingga akhirnya pria itu 
mengentikan langkahnya. Punggungnya bergetar. Ia 
menangis. 


"Mianhae" Ujar Chanyeol. Ia merasa bersalah karena sudah 
mengajak Baekhyun pergi bersamanya. 


"Aku hanya benci dengan tubuhku. Kenapa aku seperti ini. 
Kenapa aku tidak bisa berenang. Harusnya aku tidak 
memakai pakaian seperti ini." Baekhyun terus menangis. 
Seolah membuat Chanyeol semakin merasa bersalah. 


Tunggu. Ada apa ini? 

Chanyeol terkejut. 

"Baekhyun-ssi" Chanyeol bingung sekaligus panik. 
Satu keanehan terjadi. 


Entah kenapa... Wajah Baekhyun seperti memudar. 
Tubuhnya tidak sepenuhnya terlihat jelas. 


"Mianhae. Aku hanya bisa membuatmu malu. Bahkan 
sekarang kau marah padaku" Baekhyun justru menganggap 
kalau Chanyeol marah padanya. Apa ia belum sadar? 


"A.. Anio.. Bukan itu maksudku. Tapi tubuhmu.." 


"Mwo?" Baekhyun mengapus air matanya. Tanpa sengaja ia 
melihat tangannya sudah tidak utuh lagi. 
Perlahan,tubuhnya memudar. Tubuhnya bergetar. Panik. 


"Chanyeol-ssi!! Ottoke?" 


Besssst.. 


"Yak Baekhyun-ssi!! Baekhyun-ssi!!" Chanyeol terkejut. 
Baekhyun menghilang. Apa yang terjadi? Cepat-cepat 
Chanyeol pulang ke rumah. Dan terlihatlah sebuah lukisan 
kosong yang baru saja terpajang rapih di dalam rumah. 


"Ottoke? Kenapa seperti ini?" Ujar Yooran yang tampak 
kebingungan. Sepertinya ia baru saja memindahkan lukisan 
kosong itu. Dan dapat dipastikan bahwa lukisan itu adalah 
lukisan Baekhyun. Tanpa sadar,Chanyeol menangis. 


Chanyeol pov 


Malam berlalu,matahari tak lagi memancarkan sinarnya. Tak 
terasa,hari ini sudah tepat setahun kedatanganmu. 
Baekhyun-ah, kau tau? Aku melukismu lagi. Dengan paras 
dan tubuh yang sempurna. Tak ada lagi keanehan yang ku 
buat. Sungguh. Aku tidak berbohong. 


Yaa Baekhyun-ah.. 


Mianhe.. Jongmal mianhae.. Maaf karena aku tidak bisa 
menjagamu dengan baik. Maaf karena aku selalu 
membuatmu dalam masalah. Maaf,karena aku tidak 
bersyukur atas kehadiranmu. Iya,aku tau penyesalan itu 
datang belakangan. Iya,aku aku tau itu. 


Tapi seandainya waktu berlalu. Aku harap kau bisa kembali 
lagi Baek. Kembali menyapaku seperti dulu. Dalam wujud 
manusia. 


Besssst.. 
Suara apa itu? 


l..igo' 


Kenapa lukisannya seperti ini? 


Ottoke? Kenapa malam ini terasa dingin? Jangan-jangan.. 
Astaga salju pertama? Seorang pria? 


"K.. Kau siapa?" 

Besssst... 

Seperti Baekhyun,keningnya bersinar. 

'Aku Pinobaek' 

"Pinobaek?" 

"Ne" Sautnya dan sukses membuatku kaget. 
"Baekhyun-ah!!" Teriakku dengan kegembiraan 


"Baekhyun-ah? Ahh.. Aku tidak suka nama itu. Aku lebih 
suka nama Pinobaek" 


"Mwoya- H 


"Mwo???" Balasnya bernada kesal. Ah.. Itu sangat lucu. Dan 
itu membuatku tertawa. Hahahaha 


"Bogoshipo" 


"Nado-yo" la melentangkan tangannya. Seolah memintaku 
untuk memeluknya. 


"Mwoya?? Aiiish jinjja.." 


"Yak!! Yak!! Aissssh kau ini.." Aku menerimanya. Tidak. 
Bukan pelukannya. Tapi aku merangkulnyaa,mengacak-acak 
rambutnya dan menyelipkan kepalanya di ketiakku. Ahh.. 


Aku tidak akan melepaskanmu Baek. Meski kau terus 
memberontak. Hahaha.. 


Yaa Baekhyun-ah.. Gomawo.. karena kau sudah kembali lagi. 
Kali ini aku akan menjagamu dengan baik. 


Satu pintaku. Tolong,kau jaga apapun yang kau punya. 
Syukurilah keberadaannya. Meskipun ia sangat 
mengganggu. 


The End 


